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Objective: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan platform 
digital Canva Site terhadap penguasaan konsep siklus air pada siswa sekolah dasar. 
Method: Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental 
(One-Group Pretest-Posttest), studi ini melibatkan 26 siswa kelas V di SD 
Muhammadiyah 1 Candi sebagai subjek penelitian. Instrumen pengumpulan data 
terdiri dari tes objektif yang disusun berdasarkan Taksonomi SOLO dan lembar validasi 
ahli. Results: Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa media dan instrumen 
penelitian dikategorikan "Sangat Layak" dengan skor rata-rata 3,8 dan 4,0. Secara 
empiris, terjadi lonjakan signifikan pada performa akademik siswa, di mana nilai rata-
rata meningkat dari 3,69 pada pre-test menjadi 14,50 pada post-test. Perolehan skor N-
gain sebesar 0,95 (kategori tinggi) dan nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000 
mengonfirmasi bahwa integrasi Canva Site secara efektif memperkuat pemahaman 
konseptual siswa. Novelty: Hasil ini mengimplikasikan bahwa transformasi media 
pembelajaran berbasis visual sangat krusial dalam mendukung strategi deep learning 
di era digital. 
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INTRODUCTION  

Era transformasi digital saat ini telah membawa perubahan fundamental dalam 

berbagai sektor kehidupan, termasuk pada sistem pendidikan formal di sekolah. 

Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat menuntut adanya integrasi instrumen 

digital dalam proses transfer ilmu pengetahuan agar tetap relevan dengan kebutuhan 

zaman [1]. Paradigma pendidikan modern tidak lagi hanya berfokus pada penyampaian 

materi secara satu arah, melainkan pada penciptaan ekosistem belajar yang interaktif dan 

dinamis. Oleh karena itu, inovasi dalam strategi pembelajaran menjadi sebuah keharusan 

bagi institusi pendidikan guna mencetak lulusan yang kompetitif di masa depan. 

Pengembangan media pembelajaran yang berbasis teknologi diharapkan mampu 

menjembatani kesenjangan antara kurikulum dan pemahaman siswa [2]. 

Tuntutan inovasi pendidikan ini bertujuan agar proses pembelajaran di dalam kelas 

menjadi lebih menarik, kontekstual, dan bermakna bagi setiap siswa. Siswa generasi saat 

ini merupakan digital natives yang lebih mudah menyerap informasi melalui rangsangan 

visual dan pengalaman belajar yang aktif [3]. Apabila proses pembelajaran dikemas 

dengan cara yang inovatif, maka siswa akan lebih mudah mengaitkan materi pelajaran 

dengan fenomena nyata di lingkungan mereka. Hal ini sejalan dengan upaya 

meningkatkan literasi digital yang menjadi salah satu kompetensi utama dalam 

pendidikan abad ke-21[4]. Keterlibatan aktif siswa dalam menggunakan teknologi 
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pendidikan akan menstimulus kemampuan berpikir kritis mereka selama proses belajar 

berlangsung. 

Namun, realitas yang ditemukan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan 

yang signifikan antara kemajuan teknologi dan praktik pembelajaran sehari-hari. Banyak 

pendidik yang masih mengandalkan metode konvensional, seperti ceramah satu arah, 

yang cenderung membuat suasana kelas menjadi monoton dan membosankan [5]. 

Keterbatasan pemanfaatan media yang variatif menyebabkan rendahnya partisipasi 

siswa dalam mengikuti instruksi guru di depan kelas. Fenomena ini diperparah dengan 

kurangnya kreativitas dalam mengolah bahan ajar digital meskipun infrastruktur 

teknologi di sekolah sudah mulai tersedia. Akibatnya, potensi teknologi informasi belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung efektivitas pencapaian tujuan 

instruksional [6]. 

Dampak dari penggunaan metode yang kurang variatif ini terlihat jelas pada 

rendahnya keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Siswa seringkali merasa tidak 

antusias dan kehilangan fokus ketika materi disampaikan tanpa dukungan media visual 

yang memadai [7]. Motivasi yang rendah ini merupakan hambatan psikologis yang 

serius karena dapat menurunkan daya serap siswa terhadap konsep-konsep penting 

yang diajarkan. Kurangnya stimulasi kreatif dalam kelas mengakibatkan siswa menjadi 

pasif dan hanya bertindak sebagai penerima informasi tanpa ada feedback yang 

konstruktif. Kondisi ini menciptakan lingkungan belajar yang statis dan tidak 

mendukung perkembangan potensi kognitif siswa secara menyeluruh [8]. 

Permasalahan tersebut semakin nyata ketika melihat capaian hasil belajar siswa 

pada materi-materi tertentu yang seringkali masih di bawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Berdasarkan observasi awal, nilai rata-rata siswa cenderung rendah karena 

mereka kesulitan memahami materi yang bersifat teoritis dan kering akan ilustrasi [9]. 

Kegagalan dalam mencapai standar ketuntasan ini menunjukkan adanya 

ketidakefektifan dalam strategi penyampaian materi oleh guru. Jika kondisi ini dibiarkan 

tanpa adanya intervensi media yang tepat, maka kualitas pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan tersebut akan terus mengalami stagnasi. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah 

solusi konkret berupa penggunaan media pembelajaran yang mampu menyederhanakan 

materi yang sulit menjadi lebih mudah dipahami [10]. 

Sebagai solusi atas permasalahan visualisasi materi, media interaktif berbasis 

aplikasi Canva menawarkan platform yang dinamis untuk membantu siswa memahami 

konsep-konsep abstrak. Canva menyediakan berbagai fitur desain mulai dari grafis, 

animasi, hingga elemen multimedia yang dapat dikustomisasi sesuai dengan kebutuhan 

materi pelajaran [11]. Penggunaan media ini memungkinkan guru untuk menyajikan 

konten pembelajaran yang lebih hidup dan menarik secara estetika. Materi yang 

sebelumnya dianggap sulit dan tidak terbayangkan oleh siswa kini dapat 

divisualisasikan melalui presentasi yang interaktif. Fleksibilitas Canva dalam 

mengintegrasikan berbagai sumber belajar digital menjadikannya salah satu alat bantu 

mengajar yang sangat potensial [12], [13]. 
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Implementasi media interaktif Canva diharapkan dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan capaian hasil belajar siswa. Melalui 

penyajian materi yang lebih kreatif, siswa diharapkan dapat membangun pemahaman 

yang lebih mendalam dan retensi memori yang lebih lama terhadap materi tersebut [12], 

[14]. Proses pembelajaran yang interaktif mendorong siswa untuk terlibat secara 

emosional dan intelektual, sehingga suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Selain 

itu, penggunaan media ini juga melatih siswa untuk terbiasa dengan lingkungan belajar 

berbasis digital yang kolaboratif. Dengan adanya perubahan pada cara penyajian, 

diharapkan hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan yang terukur dibandingkan 

dengan metode lama [15]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini 

berfokus pada dominasi metode ceramah yang menyebabkan proses belajar mengajar 

menjadi kurang efektif. Belum adanya pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital secara maksimal di sekolah menjadi hambatan utama dalam mencapai 

standar kompetensi [16]. Hal ini berkorelasi langsung dengan rendahnya hasil belajar 

siswa yang seringkali tidak mampu melampaui batas nilai ketuntasan yang telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah. Oleh karena itu, diperlukan sebuah kajian mendalam 

mengenai bagaimana integrasi teknologi dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

secara sistematis. Rumusan masalah ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menguji sejauh 

mana perubahan metode dapat mengubah hasil yang diperoleh siswa [12]. 

Secara spesifik, penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan mengenai 

tingkat keefektifan penggunaan media Canva dalam lingkungan belajar yang nyata. 

Peneliti ingin mengevaluasi apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan intervensi dan kemampuan akhir setelah 

perlakuan diberikan [17]. Masalah nyata berupa kurangnya minat dan rendahnya nilai 

ujian menjadi poin sentral yang ingin dipecahkan melalui pendekatan kuantitatif. 

Dengan memfokuskan pada satu kelompok eksperimen, penelitian ini berupaya 

mengisolasi variabel media sebagai faktor penentu perubahan skor siswa. Melalui 

rumusan yang jelas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai urgensi pembaruan media ajar [18]. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh serta 

keefektifan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Canva dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Secara teknis, penelitian ini akan mengukur 

perbandingan capaian siswa melalui nilai pretest yang dilakukan sebelum perlakuan dan 

nilai posttest yang diambil setelah pemberian perlakuan [19]. Hasil dari perbandingan ini 

akan menunjukkan sejauh mana media Canva mampu memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman siswa. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

praktis bagi pendidik mengenai pemanfaatan aplikasi desain digital dalam proses 

pengajaran di kelas. Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah 

dalam pengembangan model pembelajaran inovatif yang berbasis pada kebutuhan era 

digital [20]. 
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RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-

Experimental Design. Desain penelitian yang dipilih adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design, yang melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol 

sebagai pembanding [21]. Dalam desain ini, efektivitas perlakuan diukur dengan 

membandingkan nilai sebelum dan sesudah perlakuan. Secara sistematis, bentuk desain 

tersebut adalah sebagai berikut [3]. 

  

 

Gambar 1. Desain penelitian. 

Keterangan: 

O1 : Pre-test 

X : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media interaktif canva site 

O2 : Post-test 

 

Subjek penelitian atau populasi dalam studi ini mencakup seluruh siswa kelas 5 

Umar bin Khattab di SD Muhammadiyah 1 Candi yang berjumlah 26 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel karena jumlahnya yang relatif kecil dan spesifik pada satu 

kelas tertentu [2]. Penggunaan sampel tunggal ini bertujuan untuk mengamati secara 

mendalam dampak transformasi digital dalam satu lingkungan belajar yang homogen 

sebelum nantinya dapat dikembangkan secara lebih luas pada populasi yang berbeda 

[22]. 

Instrumen pengumpulan data utama yang digunakan adalah tes hasil belajar yang 

terdiri dari soal pilihan ganda untuk mengukur aspek kognitif siswa [9]. Tes ini 

dirancang berdasarkan indikator kompetensi dasar yang relevan dengan materi 

pelajaran kelas V. Sebelum diimplementasikan, instrumen tes terlebih dahulu melalui uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut akurat dan 

konsisten [23]. Selain instrumen tes, peneliti juga menggunakan lembar observasi untuk 

mencatat tingkat keterlibatan dan respon afektif siswa selama proses interaksi dengan 

media digital di dalam kelas [8]. 

Perangkat lunak utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah platform 

desain daring Canva yang difungsikan sebagai media pembelajaran interaktif [11]. 

Canva dipilih karena keunggulannya dalam menyediakan fitur visual yang menarik, 

seperti animasi, elemen grafis, dan integrasi video yang dapat memvisualisasikan materi 

abstrak menjadi lebih konkret bagi siswa sekolah dasar [17]. Proses perlakuan dilakukan 

dengan mengintegrasikan media tersebut ke dalam langkah-langkah pembelajaran, di 

mana siswa tidak hanya melihat presentasi, tetapi juga berinteraksi dengan elemen-

elemen digital yang telah disusun oleh peneliti untuk meningkatkan motivasi dan 

pemahaman konsep [24]. 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik inferensial untuk 

menguji hipotesis penelitian dengan bantuan perangkat lunak SPSS [7]. Tahap pertama 

O1   X   O2 



Efektivitas Media Interaktif Digital Berbasis Canva Site dalam Meningkatkan Pemahaman Konseptual Siklus Air pada Siswa Kelas 
V SD 

 

 

SIMELA: Edukasi dan Media Pembelajaran  55 

analisis adalah melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah 

sebaran data pre-test dan post-test berdistribusi normal[15]. Jika data memenuhi kriteria 

normalitas, maka dilakukan uji Paired Sample T-Test untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 

penggunaan media Canva. Hasil dari analisis statistik ini akan menjadi dasar penarikan 

kesimpulan mengenai efektivitas media interaktif tersebut dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa [6]. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

A. Hasil Validasi Media Interaktif Canva Site 

Sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas 5 Umar bin Khattab SD 

Muhammadiyah 1 Candi, media interaktif berbasis Canva Site terlebih dahulu melalui 

tahap validasi oleh para ahli (expert judgment). Validasi ini mencakup aspek materi, 

desain media, serta aspek pembelajaran dan pedagogik. Hasil penilaian dari dua 

validator ahli disajikan dalam tabel berikut: 

 

 Tabel 1. Hasil penilaian validasi media interaktif. 

No Nama Validator Rata-rata Skor Kategori Kelayakan 

1 Validator 1 3,7 Sangat Layak 

2 Validator 2 3,9 Sangat Layak 

 Rata-rata total 3,8 Sangat Layak 

 

Secara keseluruhan, rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,8 dari skor maksimal 

4,0. Berdasarkan kriteria penilaian, skor tersebut menunjukkan bahwa media interaktif 

"Siklus Air Kelas 5" berada pada kategori Sangat Layak untuk digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran tanpa revisi besar [25]. Meskipun demikian, validator 

memberikan catatan kecil terkait kelengkapan petunjuk navigasi untuk memastikan 

kemandirian belajar siswa tetap terjaga secara optimal.  

B. Hasil Validasi Instrumen Tes (Pre-test dan Post-test) 

Sebelum instrumen tes digunakan untuk mengambil data pada siswa kelas V Umar 

bin Khattab di SD Muhammadiyah 1 Candi, peneliti melakukan uji validitas isi (content 

validity) melalui penilaian ahli (expert judgment). Instrumen ini terdiri dari 15 butir soal 

pilihan ganda yang dirancang menggunakan kerangka Taksonomi SOLO (Structure of 

Observed Learning Outcomes) untuk mengukur kedalaman pemahaman siswa, mulai dari 

level Unistructural hingga Extended Abstract. Hasil validasi dari dua pakar pendidikan 

menunjukkan tingkat kesesuaian yang sangat tinggi, sebagaimana terangkum dalam 

tabel berikut: 
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil validasi butir soal. 

No Nama Validator Rata-rata Skor Kategori 

1 Validator 1 4,0 Sangat Sesuai 

2 Validator 2 4,0 Sangat Sesuai 

 Rata-rata total 4,0 Sangat Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 2, kedua validator memberikan skor rata-rata 4,0 (Skala 1-4) 

yang berarti seluruh butir soal dinilai "Sangat Sesuai". Kedua validator menyatakan 

bahwa instrumen tersebut "Layak digunakan tanpa revisi". Hal ini menunjukkan bahwa 

soal-soal yang disusun telah memenuhi aspek materi (keakuratan konsep), aspek 

konstruk (kesesuaian dengan indikator), dan aspek bahasa (kejelasan kalimat). 

Keberhasilan validasi instrumen ini merupakan tahap krusial untuk menjamin 

bahwa data yang diperoleh nantinya benar-benar merepresentasikan kemampuan 

kognitif siswa secara akurat. Penggunaan Taksonomi SOLO dalam penyusunan soal 

memungkinkan peneliti tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga melihat bagaimana 

siswa menghubungkan berbagai fakta tentang siklus air (seperti hubungan antara 

evaporasi dan kondensasi) hingga mampu melakukan generalisasi dampak lingkungan 

pada level Extended Abstract [26], [27]. 

Validasi ahli yang mencapai skor sempurna (4,0) memberikan kepastian bahwa 

instrumen ini memiliki reliabilitas logis yang kuat sebelum diujicobakan [25]. Dengan 

instrumen yang sudah tervalidasi sangat layak, maka hasil peningkatan nilai antara pre-

test dan post-test nantinya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sebagai efek dari 

perlakuan (treatment) menggunakan media interaktif Canva Site, bukan karena bias dari 

kesalahan penyusunan soal [3], [7]. 

C. Integrasi Media Difital dalam Pembelajaran 

Implementasi Modul Ajar berbasis Deep Learning dengan bantuan Canva Site 

menunjukkan adanya transformasi dalam proses pembelajaran IPAS di kelas V. 

Penggunaan media interaktif ini memungkinkan visualisasi materi siklus air yang 

kompleks menjadi lebih konkret melalui fitur video dan animasi [11]. Hal ini sangat 

relevan dengan kebutuhan belajar siswa kelas V yang cenderung memiliki minat tinggi 

pada eksplorasi visual dan digital [27]. 

Penggunaan kerangka Deep Learning dalam modul ajar memastikan bahwa 

interaksi siswa dengan media tidak bersifat pasif. Melalui langkah-langkah PBL, siswa 

ditantang untuk memecahkan masalah terkait fenomena alam, di mana media Canva 

berfungsi sebagai sumber informasi sekaligus alat bantu untuk membangun konstruksi 

pengetahuan secara mandiri [24]. Strategi ini sejalan dengan upaya meningkatkan 

keterampilan digital guru dalam mengelola pembelajaran yang dinamis di era Revolusi 

Industri 4.0 [3], [28]. 

Lebih lanjut, asesmen yang dirancang dalam modul ini menggunakan Taksonomi 

SOLO untuk memastikan bahwa peningkatan hasil belajar mencakup aspek pemahaman 
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konseptual yang utuh. Media Canva Site memfasilitasi hal ini dengan menyediakan 

umpan balik instan pada bagian kuis, yang membantu siswa melakukan refleksi 

terhadap pemahamannya sendiri (assessment as learning). Dengan demikian, sinergi 

antara modul ajar yang terstruktur dan media yang interaktif terbukti efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian kompetensi siswa secara 

optimal [7], [6]. 

Berdasarkan data tes yang dikumpulkan dari 26 siswa kelas 5 Umar bin Khattab, 

terdapat peningkatan pemahaman konseptual yang sangat signifikan setelah 

diterapkannya media interaktif berbasis Canva Site. Ringkasan hasil tes disajikan pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3. Statistik deskriptif nilai pre-test dan post-test. 

No Data N 
Skor 

Minimum 
Skor 

Maksimum 
Mean (Rata-rata) 

1 Pre-test 26 1 6 3,69 

2 Post-test 26 13 15 14,50 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat drastis dari 3,69 

pada saat pre-test menjadi 14,50 pada saat post-test. Skor terendah saat post-test (13) 

bahkan jauh melampaui skor tertinggi saat pre-test (6). 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk (mengingat N < 50). Berdasarkan analisis SPSS, diperoleh nilai signifikansi 

untuk data pre-test dan post-test yang lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

statistik parametrik [29]. 

 

Tabel 4. Hasil uji paired sample t-test. 

Perbandingan Mean Difference t-hitung Sig. (2-tailed) 

Pre-test - Post-test 10,81 35,420 0,000 

 

Hasil uji pada Tabel 2 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000. Karena nilai 0,000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan Hα diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 

interaktif Canva Site [7], [28]. 

Untuk mengukur efektivitas peningkatan, dilakukan perhitungan N-Gain Score. 

Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata skor N-Gain sebesar 0,95. Berdasarkan kriteria 

efektivitas, nilai 0,95 masuk dalam kategori "Tinggi" (ɡ > 0,7), yang berarti penggunaan 

media Canva Site sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa[13]. 
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Peningkatan signifikan hasil belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Candi 

didorong oleh integrasi media interaktif Canva Site yang mampu memvisualisasikan 

materi Siklus Air secara konkret. Sebelum perlakuan, siswa hanya memiliki pemahaman 

dasar (rata-rata 3,69), namun setelah perlakuan, hampir seluruh siswa mencapai skor 

maksimal (rata-rata 14,50). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

media visual interaktif dapat membantu siswa sekolah dasar memahami fenomena alam 

yang bersifat siklis dan abstrak [27]. 

Media Canva Site memfasilitasi pendekatan Deep Learning melalui fitur interaktif 

seperti video animasi dan kuis langsung. Fitur ini memungkinkan siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga berinteraksi dengan materi, yang pada 

akhirnya meningkatkan keterlibatan mental dan motivasi belajar [6], [7]. Peningkatan 

skor N-Gain yang mencapai kategori Tinggi (0,95) membuktikan bahwa desain media 

yang divalidasi oleh ahli materi dan media telah tepat sasaran dalam mengatasi 

hambatan belajar siswa pada materi IPAS [25]. 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran di kelas 5 

Umar bin Khattab terbukti efektif dalam mentransformasi proses belajar dari 

konvensional menjadi berbasis teknologi. Keberhasilan ini mengonfirmasi bahwa 

keterampilan digital guru dalam menyusun perangkat pembelajaran (Modul Ajar) yang 

terintegrasi dengan media inovatif merupakan faktor penentu dalam mencapai hasil 

belajar yang optimal di era digital [3], [26]. 

  

CONCLUSION 

Fundamental Finding : Penggunaan media interaktif digital berbasis Canva Site 

pada materi Siklus Air di kelas 5 Umar bin Khattab SD Muhammadiyah 1 Candi terbukti 

sangat efektif dan layak secara pedagogik, yang ditunjukkan melalui hasil validasi tim 

ahli bahwa media pembelajaran dan instrumen tes berbasis Taksonomi SOLO berada 

pada kategori sangat layak dengan skor rata-rata masing-masing 3,8 dan 4,0, serta 

peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan dari nilai rata-rata 3,69 pada pre-test 

menjadi 14,50 pada post-test dengan nilai signifikansi 0,000 dan rata-rata N-Gain Score 

sebesar 0,95 yang menguatkan efektivitas tinggi media tersebut dalam membantu 

penguasaan konsep abstrak melalui pendekatan Deep Learning dan model Problem-

Based Learning. Implication : Integrasi teknologi Canva Site dalam modul ajar mampu 

mentransformasi pemahaman konseptual siswa menjadi lebih mendalam, terstruktur, 

dan komprehensif dalam proses pembelajaran. Limitation : Temuan penelitian ini masih 

terbatas pada desain one-group pretest–posttest dalam satu kelas sehingga generalisasi 

hasil terhadap konteks sekolah, peserta didik, dan kondisi pembelajaran yang lebih luas 

masih terbatas. Future Research : Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel 

yang lebih besar dan beragam, melakukan perbandingan lintas mata pelajaran dan 

jenjang kelas, serta mengkaji dampak jangka panjang terhadap retensi konsep dan 

transfer pengetahuan pada pembelajaran berbasis Canva Site. 
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